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Abstract: The purpose of this research is describing student’s learning 

outcomes through realistic mathematics learning with Toraja Carving using 

storytelling techniq. This study is a qualitative descriptive study with the 

research subject being class VIII of Sa'dan Christian High School, 15 students 

were selected as subjects of this study. The data collection technique in this 

study is a test consisting of an initial test (pretest) and a final test (posttest). The 

test is used to find out the description of learning outcomes and student learning 

completeness. Descriptively, student learning outcomes are classified as high as 

seen from the average learning outcomes of 88.4. Mastery learning classically 

reaches 100% that means all students achieve mastery learning through this 

learning. From the learning outcomes obtained, it can be concluded that 

realistic mathematics learning with Toraja Carving media using storytelling 

techniques can help students understand the material about the area and 

circumference of triangles, quadrilaterals, and circles. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa 

melalui pembelajaran matematika realistik dengan media Ukiran Toraja 

menggunakan teknik storytelling. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan subjek penelitinnya adalah kelas VIII SMP Kristen Sa’dan 

yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

tes yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes digunakan 

untuk mengetahui gambaran hasil belajar serta ketuntasan belajar siswa. Secara 

deskriptif hasil belajar siswa tergolong tinggi terlihat dari rata-rata hasil belajar 

sebesar 88,4. Ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 100% itu berarti 

semua siswa mencapai ketuntasan belajar melalui pembelajaran ini. Dari hasil 

belajar yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika realistik dengan media Ukiran Toraja menggunakan teknik 

storytelling dapat membantu siswa dalam memahami materi tentang luas dan 

keliling bangun segitiga, segiempat, dan lingkaran. 
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PENDAHULUAN 

 

Keefektifan sebuah proses pembelajaran ditentukan oleh cara guru dalam mengelola kegiatan belajar 

mengajar di kelas (Fitri et al., 2021; Syamsu et al., 2019; Yulia et al., 2021). Seorang guru tidak cukup hanya 

menguasai materi ajar tetapi lebih dari itu, seorang guru harus terampil dalam memilih strategi/model 

pembelajaran yang sesuai, memanfaatkan media pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran, serta 

teknik pembelajaran yang tepat demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan (Karim et al., 2022; 

Lisgianto & Mulyatna, 2021; Wiratomo & Mulyatna, 2020). Matematika adalah pelajaran yang bersifat 

abstrak, karena itu dalam prakteknya di kelas seorang guru harus menggunakan berbagai strategi/model 

pembelajaran yang tepat, sehingga materi ajar dapat tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami oleh 

siswa (Asri Devi, 2020; Khotimah & As’ad, 2020; Yasin et al., 2020). 

Model pembelajaran yang masih sangat relevan adalah pembelajaran matematika realistik karena akan 

menggiring siswa memahami konsep matematika dengan mengkontruksi sendiri melalui pengetahuan 

sebelumnya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, menemukan sendiri konsep tersebut 

sehingga belajarnya menjadi bermakna (Halim, 2020; Mumu & Aninam, 2018; Puspitasari & Airlanda, 

2021; Septian et al., 2019). Pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas 

dan lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga 

mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari pada yang lalu (Soedjadi, 2001). Atau dengan 

kata lain keseharian siswa dapat dijadikan sebagai media dalam pembelajaran matematika realistik. 

Media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna 

pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ukiran Toraja. Ukiran 

Toraja adalah salah satu budaya Toraja yang banyak ditemukan di dinding rumah adat Toraja (Tongkonan) 

dan lumbung (Rande et al., 2022; Situru et al., 2021). Kearifan lokal ini, menjadi kekayaan Toraja yang 

dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika khususnya dalam memperkenalkan bangun datar 

kepada siswa (Tandililing, 2015). Pada dasarnya motif Ukiran Toraja berpola geometris dan abstrak, dan 

setiap pola memiliki makna dan sejarahnya sendiri. Guru terkadang dibatasi untuk membuat aktivitas karena 

peralatan yang terbatas (Ratriana et al., 2021; Sholeh et al., 2021). Namun di sekitar siswa banyak media 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi ajar seperti Ukiran Toraja yang telah menjadi 

keseharian siswa. Integrasi budaya ke dalam proses pembelajaran di kelas diharapkan mampu membantu 

tercapainya tujuan belajar. Integrasi budaya ke dalam kurikulum matematika formal adalah salah satu cara 

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa (Matang, 2002).  

Ukiran Toraja kaya akan konsep–konsep matematika secara khusus konsep geometri, hal ini 

disebabkan karena dalam Ukiran Toraja banyak ditemukan konsep geometri seperti persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan sebagainya (Jainuddin et al., 2020; Lembang et al., 2019). Setiap ukiran memiliki sejarah 

masing-masing yang dapat dikembangkan dalam bentuk cerita, selain menarik perhatian mereka juga 

memperkenalkan budaya Toraja sejak dini. Apalagi siswa sangat suka mendengarkan cerita. Karena itu 

sangat menarik mengajarkan konsep bangun datar menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan 

media Ukiran Toraja menggunakan teknik storytelling.  

Pada umumnya siswa sangat suka mendengarkan cerita, karena itu cerita dapat menarik perhatian 

siswa untuk belajar. Cerita, yang diceritakan dengan baik dapat menginspirasi suatu tindakan, membantu 

perkembangan apresiasi kultural, kecerdasan emosional, memperluas pengetahuan siswa, atau hanya 

menimbulkan kesenangan. Mendengarkan cerita membantu memahami dunia mereka, dan bagaimana 

mereka berhubungan dengan orang lain. Ukiran Toraja adalah keseharian siswa yang dapat digunakan 

sebagai media mengajarkan bangun datar melalui teknik storytelling. Cerita yang dikembangkan dari Ukiran 
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Toraja akan menarik perhatian/antusiasme belajar siswa sehingga akan lebih memudahkan untuk 

memperkenalkan konsep bangun datar yang terdapat pada ukiran tersebut.  

 

METODE 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dengan desain pretest-posttest group control design. 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa 

melalui pembelajaran matematika realistik dengan media Ukiran Toraja menggunakan teknik storytelling. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Kristen Sa’dan, Toraja Utara, Sulawesi Selatan selama 4 kali pertemuan 

dengan subjek penelitian sebanyak 15 orang. Materi yang diberikan berhubungan dengan keterkaitan rumus 

keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang), segitiga, dan lingkaran serta 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest). Peneliti menggunakan tes untuk mengetahui mengetahui gambaran hasil belajar serta 

ketuntasan belajar siswa setelah diajar melalui pembelajaran matematika realistik dengan media Ukiran 

Toraja menggunakan teknik storytelling. Tes yang digunakan merupakan tes uraian yang terdiri dari empat 

soal. Tes tersebut berupa masalah-masalah kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

yang dikaitkan dengan Ukiran Toraja. Teknik analisis berupa statistik deskriptif, untuk mendeskripsikan 

data hasil belajar siswa menggunakan ketuntasan secara individu dan klasikal. Siswa dapat dikatakan 

mencapai ketuntasan secara individu apabila hasil tes yang diperoleh mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 75. Ketuntasan belajar klasikal bisa tercapai apabila persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 

(KBK) mencapai persentase ≥ 85% dari jumlah siswa dengan rumus ( 1 ). 

 

KBK =
jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluru siswa
× 100%. ( 1 )    

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, data pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan rumus N-gain, pada persamaan ( 2 ) 

 

                                                      𝑔 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
           ( 2 )   

Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasi mengacu pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pengategorian Nilai Gain 

Interval Nilai Gain (g) Kategori 

g ≥ 0.7 

0.3 ≤ g ˂ 0.7 

g ˂ 0.3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

                                                Sumber: merujuk pada penelitian Hake (1998) 

 

HASIL 

 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest kepada 15 siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Selanjutnya diberi perlakuan melalui pembelajaran matematika realistik dengan Ukiran Toraja 
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menggunakan teknik storytelling. Di akhir pembelajaran diberikan tes akhir untuk melihat ketuntasan belajar 

siswa serta peningkatan hasil belajar siswa. Gambaran hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Realistik dengan Ukiran 

Toraja Menggunakan Teknik Storytelling 

Statistik Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Jumlah sampel 15 15 

Rata-rata 21,7 88,4 

Nilai tengah 17 89 

Standar deviasi 8,91 2,87 

Nilai terendah 12 86 

Nilai tertinggi 40 92 

       Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

Dari Tabel 2. terlihat bahwa rata-rata hasil belajar pada pretest adalah 21,7 dan rata-rata hasil belajar 

pada posttest adalah 88,4. Nilai pretest menunjukkan bahwa untuk materi geometri seperti segiempat. 

Segitiga, dan lingkaran, siswa telah memiliki pengetahuan awal sebelumnya. Nilai rata-rata posttest 

menunjukkan pembelajaran matematika realistik dengan Ukiran Toraja menggunakan teknik storytelling 

membantu siswa dalam pencapaian hasil belajar.  

Kriteria ketuntasan minimal dibagi dalam dua interval yaitu < 75 dalam kategori tidak tuntas dan  ≥
75 berada pada kategori tuntas. Diperoleh skor frekuensi dan persentase hasil belajar seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Matematika 

Realistik dengan Ukiran Toraja Menggunakan Teknik Storytelling 

Interval   Kategori ketuntasan Frekuensi Persentase (%) 

𝑠𝑘𝑜𝑟 ≥ 75 Tuntas 15 100 

  𝑠𝑘𝑜𝑟 <75 Tidak tuntas 0 0 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

Tabel 3. memperlihatkan bahwa 15 siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) setelah 

diajar menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan Ukiran Toraja menggunakan teknik 

storytelling. 

Sedangkan ketuntasan belajar klasikal dapat diketahui dengan menggunakan rumus ( 3 ). 

 

       𝐾𝐵𝐾 =
15

15
× 100% = 100%             ( 3 )    

Nilai yang diperoleh dari rumus ( 3 ) menunjukkan bahwa semua siswa kelas VIII SMP Kristen Sa’dan 

telah mencapai ketuntasan secara klasikal. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar keefektifan 

pembelajaran matematika realistik dengan Ukiran Toraja menggunakan teknik storytelling, hasil belajar 

siswa dianalisis menggunakan rumus N-Gain. N-Gain merupakan perbandingan skor gain yang diperoleh 

siswa dengan skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa (Sugiyono, 2018). 
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Tabel 4. Gain Ternormalisasi Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Realistik 

dengan Ukiran Toraja Menggunakan Teknik Storytelling 

 No Nama Gain Klasifikasi 

1 NK 0.870588 Tinggi 

2 RS 0.879518 Tinggi 

3 SB 0.846154 Tinggi 

4 VH 0.866667 Tinggi 

5 AF 0.826667 Tinggi 

6 CM 0.847059 Tinggi 

7 NG 0.835294 Tinggi 

8 OI 0.847059 Tinggi 

9 NT 0.8375 Tinggi 

10 KE 0.84127 Tinggi 

11 YF 0.733333 Tinggi 

12 MD 0.86747 Tinggi 

13 RP 0.886364 Tinggi 

14 OI 0.909091 Tinggi 

15 RV 0.866667 Tinggi 

Rata-rata 0.850713 Tinggi 

 Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 4. tampak bahwa 100% siswa atau sejumlah 15 orang mengalami peningkatan hasil 

belajar setelah diajar melalui pembelajaran matematika realistik dengan media Ukiran Toraja menggunakan 

teknik storytelling. Peningkatan hasil belajar dari 15 siswa tersebut berada dalam kategori tinggi.  

 

                                           PEMBAHASAN 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika realistik 

dengan media Ukiran Toraja menggunakan teknik storytelling merupakan sebuah variasi pembelajaran yang 

membantu dalam tercapainya tujuan pembelajaran dari ranah kognitif. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil 

belajar siswa yaitu 88,4. Ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 100% itu berarti semua siswa mencapai 

ketuntasan belajar melalui pembelajaran ini. Dari peningkatan hasil belajar juga terlihat rata-rata 

peningkatan hasil belajar siswa sebesa 0.850713 atau berada pada kategori tinggi. Hal ini memperlihatkan 

bahwa pembelajaran matematika realistik dengan media Ukiran Toraja menggunakan teknik storytelling 

dapat membantu siswa dalam memahami materi tentang luas dan keliling bangun segitiga, segiempat, dan 

lingkaran. 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) mengajak siswa memahami materi melalui permasalahan 

yang timbul dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu mengkonstruksi pemahamannya (Remme 

& Delastri, 2021). Pembelajaran matematika realistik adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang akan 

menggiring siswa memahami konsep matematika dengan mengkontruksi sendiri melalui pengetahuan 

sebelumnya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, menemukan sendiri konsep tersebut 

sehingga belajarnya menjadi bermakna (Ekiningsih et al., 2019; Puspitasari & Airlanda, 2021; Wulandari & 

Sulasmono, 2020). Konteks nyata merupakan point penting dalam pembelajaran matematika realistik, 

selanjutnya siswa aktif dalam proses mengkontruksi pengetahuan. 

Ukiran Toraja sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari dan sangat dekat dengan siswa karena 

setiap hari dijumpai khusunya pada dinding rumah Tongkonan. Hal ini menjadi dasar yang menarik untuk 

memperkenalkan konsep geometri kepada siswa. Teknik penyampaiannya adalah storytelling atau bercerita. 
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Peneliti mengamati bahwa sesuai teori siswa sangat suka mendengarkan cerita apalagi jika disertai dengan 

mimik dan gerakan. Siswa sangat antusias dan meningkatkan semangat dan minat mereka untuk belajar. 

Penelitian serupa oleh karena itu, sebagian besar siswa berpendapat bahwa pembelajaran yang diikuti 

mereka sangat menyenangkan sehingga dapat membuat mereka berminat dan semangat dalam belajar 

matematika (Jannah & Towafi, 2020). 

Salah satu ukiran yang digunakan sebagai media pembelajaran dalam penelitian ini adalah Paqdon 

lambiri ditepo. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ukiran Paqdon lambiri ditepo. 

Pada ukiran Gambar 1. terlihat beberapa persegi yang memuat 4 segitiga yang kongruen. Ukiran 

tersebut digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara bangun persegi dan segitiga. Untuk menjelaskan 

konsep tersebut kepada siswa diawali dengan cerita “di suatu daerah ada seorang ayah yang sangat kaya 

raya yang mempunya 4 orang anak. Dia sangat mengasihi anak-anaknya tanpa membedakan mereka. Suatu 

saat ayahnya sakit dan dia merasa hidupnya tidak akan lama lagi, karena itu ia segera memanggil 4 orang 

anaknya. Maksud pertemuan itu adalah ayahnya akan membagikan harta miliknya dengan sama rata kepada 

4 orang anaknya karena itu setiap anak akan mendapat bagian yang sama”. Ceria tersebut kemudian 

dikaitkan dengan konsep persegi yang memuat 4 segitiga yang kongruen seperti yang terlihat pada ukiran 

Paqdon lambiri ditepo. Ukiran ini simbol peringatan agar anak cucu adil dalam hal pembagian warisan. 

Kata ditepo artinya dibagi empat. Jadi masing-masing seperempat bagian.  

 

SIMPULAN 

 

Pembelajaran matematika realistik dengan media Ukiran Toraja menggunakan teknik storytelling 

telah memberi dampak positif terhadap tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Secara deskriptif hasil 

belajar siswa tergolong tinggi terlihat dari rata-rata hasil belajar sebesar 88,4. Ketuntasan belajar secara 

klasikal mencapai 100% itu berarti semua siswa mencapai ketuntasan belajar melalui pembelajaran ini. 

Karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika realistik dengan media Ukiran Toraja 

menggunakan teknik storytelling dapat membantu siswa dalam memahami materi tentang luas dan keliling 

bangun segitiga, segiempat, dan lingkaran.  
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